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Pendahuluan
Penyakit pada tanaman jagung dapat menyebabkan penurunan hasil panen
yang signifikan, berdampak pada sektor pertanian dan ekonomi petani. Oleh
karena itu, diperlukan metode identifikasi dini yang efektif untuk mengurangi
risiko tersebut. Penelitian ini menggunakan metode forward chaining sebagai
sistem diagnosis berbasis aturan yang dapat membantu petani dalam
mendeteksi penyakit secara lebih cepat dan akurat. Dengan sistem ini, petani
dapat mengetahui jenis penyakit yang menyerang tanaman mereka serta
memperoleh rekomendasi langkah penanganan yang tepat, sehingga
produktivitas pertanian dapat ditingkatkan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana Bagaimana sistem mengindentifikasi penyakit tanaman jagung
dengan lebih cepat dan akurat?
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Metode

Langkah-langkah untuk menyusun penelitian ini. Dimana para
peneliti akan menjadi lebih memahami alur dari penelitian yang
diambil. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi suatu masalah
yang ada dalam penelitian yang dibuat.
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Metode

Flowchart
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Metode
Decision Tree Forward Chaining
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Hasil
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Hasil
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Hasil
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Pembahasan

Pengujian Sistem
Hasil pengujian data adalah proses evaluasi terhadap sistem berdasarkan data yang diuji untuk menentukan tingkat

keakuratan, keandalan, dan kinerja sistem dalam mengolah serta menganalisis informasi. Digunakan untuk
membandingkan tingkat kesesuaian antara hasil diagnosis dengan hasil pada aplikasi sistem pakar.

No Kasus 

Uji 

Gejala Diberikan Diagnosa 

Sistem 

Diagnosa 

Pakar 

Akurasi 

(%) 

1 Kasus 1 Daun kuning, 

pertumbuhan lambat 

Bulai Bulai 100% 

2 Kasus 2 Bercak coklat, daun 

kering 

Hawar Daun Hawar 

Daun 

100% 

3 Kasus 3 Bercak kecil menyatu, 

pelepah merah 

Busuk Pelepah Busuk 

Pelepah 

100% 

4 Kasus 4 Bintik coklat kecil, serbuk 

halus kuning 

Karat Daun Karat Daun 100% 

5 Kasus 5 Tongkol membengkak, 

biji hitam 

Penyakit 

Gosong 

Penyakit 

Gosong 

100% 

Total 

Akurasi 

Rata-

rata 

    
100% 
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Pembahasan

Pengujian Sistem
Hasil Pengujian menggunakan metode Black Box dimana metode pengujian perangkat lunak yang berfokus pada

fungsi sistem tanpa melihat kode internalnya. Tujuan utama metode ini adalah untuk memastikan sistem berfungsi sesuai
dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Sistem yang diuji penggunaan pada user dan penggunaan pada admin.

No Fitur yang diuji Skenario Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1.  Input Gejala User memilih beberapa 

gejala penyakit jagung 

Sistem menyimpan 

input gejala 

Berhasil 

2. Diagnosa Penyakit Sistem menganalisis gejala 

yang dipilih 

Menampilkan hasil 

diagnosa penyakit 

Berhasil 

3. Rekomendasi 

Solusi 

Setelah diagnosa, sistem 

memberikan solusi 

perawatan 

Menampilkan 

rekomendasi 

pengobatan 

Berhasil 

4. Riwayat Diagnosa User melihat daftar diagnosa 

sebelumnya 

Riwayat ditampilkan 

dengan benar 

Berhasil 

5. Tampilan 

Antarmuka 

User berinteraksi dengan 

menu dan navigasi sistem 

Semua menu dapat 

diakses tanpa error 

Berhasil 
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Pembahasan

Pengujian Sistem
No Fitur yang 

diuji 

Skenario Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1.  Login Admin memasukkan username 

dan password yang benar lalu 

menekan tombol login 

Sistem berhasil 

masuk ke halaman 

dashboard admin 

Berhasil 

2. Login Gagal Admin memasukkan username 

atau password yang salah 

Sistem menampilkan 

pesan error 

"Username atau 

Password salah" 

Berhasil 

3. Kembali ke 

Beranda 

Admin dapat menekan kembali Sistem menampilkan 

kembali ke halaman 

utama user 

Berhasil 

4. Tambah 

Penyakit 

Admin mengisi Nama 

Penyakit, Deskripsi, Solusi, 

dan Gambar lalu klik 

"Simpan" 

Data penyakit 

berhasil disimpan ke 

database 

Berhasil 

5. Edit Penyakit Admin mengubah informasi 

penyakit yang telah disimpan 

Data penyakit 

diperbarui sesuai 

perubahan 

Berhasil 

6. Hapus 

Penyakit 

Admin menghapus data 

penyakit yang tersimpan 

Data penyakit 

terhapus dari sistem 

Berhasil 

7. Input Data 

Gejala 

Admin menambahkan gejala 

baru pada sistem 

Gejala tersimpan 

dengan benar 

Berhasil 

8. Riwayat 

Diagnosa 

Admin melihat daftar hasil 

diagnosa pengguna 

Data riwayat 

diagnosa tampil 

dengan benar 

Berhasil 

9. Data Rule Admin menambahkan atau 

mengedit aturan pada sistem 

Data rule berhasil 

diperbarui 

Berhasil 

10. Riwayat 

Konsultasi 

Admin mengakses riwayat 

konsultasi pengguna 

Riwayat konsultasi 

dapat dilihat 

Berhasil 

11. Logout Admin menekan tombol 

Logout 

Sistem keluar dan 

kembali ke halaman 

login 

Berhasil 
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Temuan Penting Penelitian
Penelitian ini membuktikan bahwa metode forward chaining dapat digunakan
dalam sistem identifikasi penyakit tanaman jagung dengan akurasi tinggi. Sistem
ini dapat menjadi alat bantu yang bermanfaat bagi petani dalam mengambil
keputusan cepat terkait kesehatan tanaman, sehingga dapat mengurangi potensi
kerugian akibat penyakit. Selain itu, sistem ini juga dapat dikembangkan lebih
lanjut untuk mencakup lebih banyak jenis penyakit tanaman lainnya, sehingga
dapat diaplikasikan dalam skala yang lebih luas di bidang pertanian.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat bagi berbagai pihak. Bagi
akademisi, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam
pengembangan sistem berbasis aturan di bidang pertanian.
Bagi petani, sistem ini dapat membantu mereka dalam
mengidentifikasi penyakit tanaman secara dini dan memberikan
langkah-langkah penanganan yang sesuai untuk meningkatkan
hasil panen. Dengan implementasi teknologi seperti ini, sektor
pertanian dapat lebih maju dalam menghadapi tantangan
penyakit tanaman, meningkatkan efisiensi produksi, serta
mendukung keberlanjutan pertanian di masa depan.
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